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ABSTRACT

This study aims to explore psychometric characteristics and detect whether
the teacher-made chemistry learning evaluation instrument contains item
bias that can benefit students of a certain gender. The research sample was
358 students of class XII SMA in Yogyakarta who were taken by cluster
random sampling then the answer were analyzed by Winsteps Rasch
Software 3.73. In general, it can be concluded that the teacher-made
chemistry learning achievement instrument is good in terms of the reliability
coefficient, the distribution of the difficulty level of the items, the majority
of which are in the medium category, and only one that detected as misfit
item. The results of the analysis using the Mantel-Haenszel method showed
that three item was biased and two of them favored male students. With the
detection of bias item, it indicates that follow-up from the teacher is needed
to improve these items so that the principle of test fairness can be enforced.

Pengukuran dalam bidang pendidikan (tidak terkecuali pada bidang pendidikan kimia)
memang tidak mudah untuk memperoleh data yang handal. Hal ini disebabkan oleh berbagai
sumber kesalahan pengukuran yang umumnya dapat dikontrol atau dikelola sebelum pengujian
& Ofem, 2019).

dikonseptualisasikan sebagai perbedaan antara skor aktual yang diperoleh siswa dengan skor

dilakukan (Bassey, Ovat, Secara umum, kesalahan pengukuran

teoretisnya (Gardner, 2013). Kesalahan pengukuran dalam penilaian pendidikan dapat berupa
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kesalahan acak (tidak sistematis) atau sistematis. Dalam beberapa hal, kesalahan acak lebih
mudah ditangani dan tidak terlalu serius daripada kesalahan sistematis, karena kesalahan acak
umumnya mudah dideteksi, mudah diperkirakan, dan dapat dikendalikan sampai batas tertentu
(Yashim, Mhab, & Waziri, 2021). Sementara itu, kesalahan sistematis merupakan kecacatan
dalam skema pengukuran yang dapat bersumber dari instrumen ukur, kondisi pengujian yang
tidak tepat, maupun subjek ukur; sehingga dapat berimplikasi pada ketidakakuratan skor yang
diperoleh individu (Bassey, Ovat, & Ofem, 2019).

Bias butir merupakan salah satu komponen kesalahan sistematis pengukuran yang
ditimbulkan akibat penggunaan instrumen pengukuran, oleh sebab itu dalam upaya
pengembangan tes, guru sebaiknya memeriksa apakah butir-butir penyusun instrumen
terjangkit bias atau tidak (Uyar, Kelecioglu, & Dogan, 2017). Bias butir atau lebih populer
dikenal dengan nama Differential Item Functioning (DIF) merupakan suatu kondisi manakala
testee dengan kemampuan yang sama namun berasal dari kelompok yang berbeda memiliki
probabilitas yang berbeda dalam merespon suatu butir dengan benar (Osadebe & Agbure,
2019). Pada praktiknya, DIF digunakan sebagai salah satu indikator bahwa dalam tes yang
diselenggarakan, kemungkinan terjadinya bias tes itu ada (Karami, Nodoushan, & Ali, 2011).
Bias dari suatu tes merupakan suatu kondisi tes yang tidak adil (unfair) (Karami, 2012;
Moghadam & Nasirzadeh, 2020). Apabila suatu tes memuat bias, maka penggunaan tes tersebut
justru menghadirkan konsekuensi yang tidak diinginkan (Emaikwu, 2012).

Pada dasarnya, pendeteksian bias butir melibatkan evaluasi dari hubungan bersyarat
antara respons butir dengan keanggotaan kelompok. Oleh sebab itu, kelompok yang dipilih
seharusnya didasarkan pada pertimbangan teoritis yang mencakup apakah konstruk yang
dipelajari itu dihipotesiskan memiliki konseptual yang sama atau tidak bagi lintas kelompok
(Teresi, Ramirez, Lai, & Silver, 2008). Untuk melakukan deteksi DIF, kelompok yang
diselidiki apakah ada butir yang bias padanya disebut kelompok fokus (focal group) dan
kelompok pembandingnya disebut kelompok acuan (reference group). Kelompok Fokus atau
kelompok minoritas adalah kelompok yang berpotensi dirugikan, sedangkan Kelompok Acuan
adalah kelompok pembandingnya yang berpotensi diuntungkan (Karami, 2012). Dasar
pengelompokan ini misalnya ditinjau dari ras, gender, agama, maupun status sosial ekonomi
(lbrahim, 2018). Dalam perspektif gender, misalnya, kelompok perempuan dapat ditentukan
sebagai kelompok fokus dan kelompok acuannya adalah kelompok laki-laki; atau sebaliknya
(Budiono, 2009).
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Bias butir dapat terjadi dalam dua cara, yakni uniform DIF dan non-uniform DIF. Dalam
uniform DIF, probabilitas menjawab benar suatu butir untuk satu kelompok secara konsisten
lebih rendah dibandingkan kelompok yang lain (Fidelis, 2018). Hal tersebut ditunjukkan
dengan adanya dua buah Item Characteristic Curve (ICC) yang paralel atau sejajar satu sama
lain (Uyar, Kelecioglu, & Dogan, 2017), sehingga mengindikasikan tidak adanya interaksi
antara tingkat kemampuan dan keanggotaan kelompok (Rustam, Naga, & Supriyati, 2019).
Sementara itu, non-uniform DIF didefinisikan sebagai fungsi butir yang mendukung satu
kelompok di beberapa tingkat kemampuan dan mendukung kelompok lain di tingkat
kemampuan lain di seluruh skala kemampuan (Uyar, Kelecioglu, & Dogan, 2017). Hal tersebut
ditunjukkan dengan adanya dua buah ICC yang tidak seragam (Salehi & Tayebi, 2012) atau
saling berpotongan satu sama lain (Uyar, Kelecioglu, & Dogan, 2017), sehingga
mengindikasikan adanya interaksi antara tingkat kemampuan dan keanggotaan kelompok
(Rustam, Naga, & Supriyati, 2019) dan itu cukup sulit ditafsirkan (Salehi & Tayebi, 2012).
Dalam non-uniform DIF, parameter daya beda butir dan tingkat kesulitan butir juga memiliki
nilai yang berbeda untuk kelompok referensi dan kelompok fokus (Cuevas & Cervantes, 2012).

Penelitian ini mendasarkan bias butir pada faktor gender karena gender merupakan salah
satu faktor yang umum dikenal sebagai penyebab tidak relevannya sumber varians konstruk
(Bordbar, 2020). Gender sendiri merujuk pada peran, perilaku, dan identitas yang dibangun
secara sosial, yang mempengaruhi bagaimana cara orang memandang diri mereka sendiri / satu
sama lain, hingga bagaimana harus berperilaku dan berinteraksi dalam masyarakat (Heidari,
Babor, Castro, Tort, & Curno, 2016). Pada tingkat butir, bias gender dapat diselidiki
menggunakan pendekatan Teori Respons Butir (Wetzel, Hell, & Passler, 2012). Teori Respon
Butir (Item Response Theory, IRT) berisi seperangkat model psikometrik yang digunakan
dalam pengembangan, penilaian, perbaikan, penilaian, dan evaluasi (Aune, Abal, Attorresi,
2020) yang berfokus pada level butir dan skala secara keseluruhan (Toland, 2014). Kehadiran
IRT sebagai sistem pengukuran yang baru, bertujuan untuk mengatasi berbagai keterbatasan
yang ditemukan pada sistem pengukuran klasik atau Classical Test Theory (CTT) (Paek & Cole,
2019).

Model Rasch merupakan salah satu bentuk khusus dari IRT yang mempertimbangkan
kemampuan responden dalam menjawab tes hanya terhadap tingkat kesukaran dari butir-butir
penyusun instrumen tersebut (Azizah, Suseno, & Hayat, 2021). Model ini sangat populer
digunakan untuk mendeteksi bias butir (Ukanda, Othuon, Agak, & Oleche, 2017), utamanya

yang terkait dengan uniform DIF menggunakan metode Mantel-Haenszel. Metode Mantel-
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Haenszel berbasis non-parametrik, dimana tidak perlu asumsi spesifik pada Item Response
Function (IRF) maupun distribusi Latent Trait yang mendasari, sehingga mempermudah dalam
perhitungannya (Li, 2015). Sejak diperkenalkan metode Mantel-Haenszel dalam penelitian
DIF, telah banyak penelitian yang menguji kekuatan metode ini dan secara umum hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode Mantel-Haenszel akan memberikan hasil
identifikasi DIF yang powerful manakala sampel uji yang terlibat semakin besar, effect size
yang digunakan semakin besar, hubungan integral antara IRF dengan distribusi latent trait
semakin tinggi, dan digunakannya Type 1 error-a dalam pengujian hipotesisnya (Li, 2015).
Penelitian bias butir (terutama dalam bidang pendidikan kimia) penting dilakukan
mengingat bias butir tidak hanya merupakan komponen kunci dalam evaluasi dan validitas tes,
tetapi juga sebagai komponen integral pada berbagi studi tentang keadilan tes (Ibrahim, 2018).
Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan, penelitian DIF yang spesifik memfokuskan
pada instrumen evaluasi belajar kimia masih sangat terbatas, terutama yang menggunakan
subjek pelajar Indonesia. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mendeteksi ada

tidaknya bias butir dalam instrumen evaluasi belajar kimia buatan guru.

Metode Penelitian
Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, dimana
data penelitian didapatkan melalui teknik dokumentasi yang berupa respon jawaban siswa

terhadap instrumen evaluasi belajar kimia buatan guru.

Instrumen dan subjek penelitian

Instrumen yang digunakan adalah instrumen evaluasi belajar kimia buatan guru yang
berbentuk multiple choice dan dikerjakan oleh 358 siswa kelas XII SMA Negeri di Kota
Yogyakarta (N perempuan = 206 orang, N laki-laki = 152 orang, M usia = 16,7 tahun). Melalui
teknik cluster random sampling diperoleh tiga SMA Negeri, sehingga siswa kelas XII IPA dari
sekolah terpilih tersebut seluruhnya menjadi sampel dalam penelitian ini. Item-item penyusun
instrumen evaluasi belajar kimia yang berjumlah 40 butir berfungsi untuk mengukur
kemampuan kognitif siswa yang memuat 72,5% pemahaman, 17,5% penerapan, dan 10%
penalaran. Adapun ranah materi kimia yang diuji meliputi Kimia Dasar (struktur atom, sistem
periodik unsur, ikatan kimia, tata nama senyawa anorganik dan organik, persamaan reaksi

sederhana, dan hukum-hukum dasar kimia), Kimia Analisis (larutan (non)-elektrolit, asam-
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basa, stoikiometri larutan, larutan penyangga, hidrolisis garam, kelarutan dan hasil Kkali
kelarutan), Kimia Fisik (termokimia, laju reaksi, kesetimbangan kimia, ikatan kimia koloid, dan
sifat koligatif larutan, reaksi redoks dan elektrokimia), Kimia Organik (senyawa karbon,
minyak bumi, dan makromolekul: polimer, karbohidrat dan protein, serta cara analisis
kuantitatifnya, lemak-minyak), dan kimia anorganik (ikatan kimia, unsur kimia yang terdapat

di alam termasuk radioaktif, sifatnya, manfaatnya, kereaktifannya, dan produksinya).

Teknik analisis data

Untuk mempermudah perhitungan, software Winsteps Rasch software versi 3.73
(Linacre, 2022) digunakan untuk menganalisis data respon dari subyek uji. Informasi yang
didapatkan dari analisis tersebut yakni identifikasi ada tidaknya butir misfit dan butir bias, serta
mengetahui karakteristik psikometrik berupa koefisien reliabilitas yang dihasilkan dan tingkat
kesulitan (b) bagi masing-masing butir. Dalam Model Rasch, bias butir diidentifikasi
menggunakan Metode Mantel-Haenzel. Secara konvensional, deteksi DIF dimulai dengan cara
mengelompokkan respons/jawaban siswa berdasarkan perbedaan gender, selanjutnya dibuat
tabel kontingensi 2x2 seperti Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Kontingensi Perhitungan DIF dengan Metode Mantel-Haenszel

Respon

Benar (Y=1) Salah (Y=0) Total
Kelompok Acuan (R) A; B; Ngj
Kelompok Fokus (F) o D; Ngj
my; Mo; N;

Lalu dilakukan analisis keberadaan DIF dengan metode Mantel-Haenszel yang berdistribusi

chi-square dengan menggunakan Formula 1 (Mantel-Haesnzel, 1959).

(|ZjAJ'—ZjEAj|—0,5)2
MH . =
x 2jVaj

. (1)
dimana:

_ (44B))(454¢) = SRCETA )
Ey, _%,__(2) dan  Vy; _W (3)

Adapun hipotesis nol dan hipotesis alternatif dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Ho: pPj =pLj
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proporsi peserta tes yang menjawab benar butir j dari kelompok perempuan (pPj) sama dengan
proporsi peserta tes yang menjawab benar butir j dari kelompok laki-laki (pLj)

Ha: pPj #pLj

proporsi peserta tes yang menjawab benar butir j dari kelompok perempuan (pPj) tidak sama

dengan proporsi peserta tes yang menjawab benar butir j dari kelompok laki-laki (pLj)

Suatu butir terbukti memuat DIF (menguntungkan kelompok tertentu) manakala MH -

> y? tabel. Harga y? tabel dapat dilihat pada tabel y? pada derajat bebas=1 dengan taraf
signifikansi tertentu (dalam penelitian ini o = 0.05; sehingga y? tabel = 3.841), atau dengan
menginterpretasikan probabilitasnya yakni p < 0.05. Semakin besar probabilitasnya, maka
semakin kecil kecenderungan butir terjangkit DIF. Ini berarti Hipotesis alternatif (Ha) ditolak

atau Hipotesis nol (Ho) diterima.

Hasil

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian yang dipaparkan secara ringkas dalam Tabel
2 yang memuat informasi tentang statistik outfit MNSQ (outlier-sensitive or information-
weighted fit Mean Square) yang digunakan untuk mengindentifikasi apakah suatu butir
termasuk fit atau misfit terhadap Model Rasch, karakteristik parameter butir berupa tingkat
kesukaran butir (b) bagi masing-masing butir penyusun instrumen evaluasi belajar kimia buatan
guru, DIF measure (setara dengan b) yang diestimasikan terpisah berdasarkan kategorisasi
gendernya, serta statistik chi-square dan probabilitas yang dihasilkan dari analisis DIF
menggunakan metode Mantel-Haesnzel. Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa nilai statistik outfit
MNSQ berkisar antara 0.77 sampai 1.88; nilai tingkat kesukaran butir berkisar antara -2.46 logit
sampai 3.07 logit; DIF measure siswa perempuan antara -2.59 logit sampai 3.10 logit; DIF
measure siswa laki-laki antara -2.53 logit sampai 3.04 logit; serta nilai statistik chi square dan

probabilitas Mantel-Haenzel berturut-turut berkisar antara 0 sampai 4.44 dan 0.03 sampai 1.00.

Tabel 2. Ringkasan Statistik Hasil Analisis
DIF DIF

No  MNSQ b MH,> Measure L Measure P Probabilitas
1 1.01 -1.51 0.39 -141 -1.59 0.58
2 1.13 -1.56 0.01 -1.35 -1.74 0.24
3 0.97 0.08 0.17 0.05 0.08 0.92
4 1.13 -0.08 3.65 -0.33 0.10 0.09
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5 0.91 0.02 0.33 0.12 -0.06 0.47
6 1.15 -0.24 0.00 -0.33 -0.18 0.57
7 1.32 -1.05 4.44 -1.41 -0.82 0.05
8 0.77 -1.16 0.04 -1.10 -1.20 0.72
9 0.92 -0.34 0.00 -0.36 -0.34 0.92
10 0.84 -0.11 0.26 -0.18 -0.06 0.60
11 0.97 1.07 0.00 1.07 1.07 1.00
12 1.03 1.81 0.35 1.64 1.94 0.27
13 0.86 0.30 1.20 0.12 0.44 0.18
14 0.87 -0.43 0.02 -.043 -0.43 1.00
15 0.99 1.01 0.34 1.13 0.92 0.38
16 1.08 0.11 0.02 0.05 0.15 0.70
17 1.88 3.07 0.26 3.04 3.10 0.86
18 0.79 -2.46 0.07 -2.53 -2.41 0.79
19 0.91 0.57 1.03 0.70 0.46 0.32
20 0.92 0.95 0.07 0.90 1.00 0.68
21 0.79 0.46 0.39 0.57 0.37 0.39
22 0.81 -2.18 231 -1.79 -2.59 0.05
23 1.07 -0.70 0.12 -0.62 -0.75 0.62
24 1.05 -0.07 0.48 -0.15 0.00 0.55
25 1.04 1.27 1.88 1.45 1.15 0.22
26 1.18 0.23 0.08 0.31 0.17 0.55
27 1.32 -1.18 2.95 -1.59 -0.92 0.03
28 1.21 0.72 1.15 0.93 0.56 0.12
29 1.10 -1.76 1.00 -1.94 -1.64 0.40
30 0.95 -1.70 2.71 -2.11 -1.45 0.07
31 0.78 1.53 0.74 1.42 1.62 0.43
32 0.89 -0.58 1.39 -0.43 -0.69 0.32
33 0.94 0.93 2.76 1.13 0.78 0.14
34 0.93 0.79 0.01 0.83 0.75 0.74
35 0.80 -0.80 0.08 -0.87 -0.75 0.67
36 1.07 0.61 1.75 0.77 0.49 0.24
37 1.19 1.47 0.23 1.53 1.43 0.69
38 0.96 0.19 0.01 0.22 0.17 0.85
39 1.30 0.23 3.62 0.02 0.39 0.12
40 0.97 0.50 0.26 0.57 0.44 0.57

Selain disajikan secara statistik, analisis DIF berbantuan Model Rasch ini juga
memvisualisasikan data dalam bentuk plot yang menggambarkan interaksi antara butir dengan
statistik biasnya. Dari Gambar 1, nampak jika sebagian besar butir yang direspon oleh subjek

ukur sudah memiliki kurva yang puncaknya hampir tumpang tindih. Ini artinya, pada butir-butir
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tersebut tidak terjangkit bias. Pada butir yang terjangkit bias dengan statistik yang signifikan,
puncak kurva akan nampak memiliki jarak, dimana posisi butir yang direspon siswa laki-laki
bisa saja terletak diatas butir yang direspon siswa perempuan, atau sebaliknya; sebagaimana
yang terjadi pada butir nomor 7, 22, dan 27. Plot ini sekaligus menjadi penjelas bagi nilai

probabilitas, sehingga dapat ditentukan kelompok mana yang diuntungkan maupun dirugikan

oleh butir.
4
3
- 2 —_—L
2, —=-P
g
= *
g
2o
w
[a]
-1
-2
-3
Gambar 1. Person DIF Plot
Pembahasan

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pendahuluan. penelitian ini berfokus untuk
mengidentifikasi uniform DIF yang didasakan pada faktor gender menggunakan Metode
Mantel-Haenszel berbantuan Model Rasch. Secara matematis, Model Rasch setara dengan
model 1-PL (1-Parameter Logistik) dalam IRT yang memiliki asumsi bahwa daya diskriminasi
dan indeks tebakan semu pada masing-masing butir diabaikan atau dianggap konstan (Humpry,
2015) dan nilai dari satu model dapat ditransformasikan ke model lainnya dengan penskalaan
ulang yang sesuai (Hayat, Putra, & Suryadi, 2020). Sebelum melakukan deteksi bias butir,
terlebih dahulu dilakukan identifikasi guna menilai kecocokan data (item fit) terhadap Model
Rasch yang digunakan. Melalui item fit, dapat dijelaskan sejauhmana pola sampel respon

terhadap suatu butir itu konsisten seperti respon orang lain dalam menanggapi butir-butir yang
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lain (Razak, Khairani, & Thien, 2012). Adapun ukuran statistik yang digunakan untuk kriteria
item fit adalah Outfit-MNSQ, dimana suatu butir dikatakan fit manakala berada pada rentang
MNSQ yang ditentukan. yakni 0.5 < MNSQ < 1.5 (Linacre, 2022). Berdasarkan Kriteria
tersebut, terlihat bahwa terdapat satu butir yang teridentifikasi sebagai item misfit, yakni butir
nomor 17. Hadirnya item misfit layak dievaluasi apakah perlu dipertahankan dalam model
pengukuran dengan cara membandingkan koefisien reliabilitas ketika item misfit tersebut
disertakan dalam tes atau tidak. Penurunan keandalan setelah penghapusan item misfit dapat
dianggap sebagai alasan untuk mempertahankannya meskipun ada ketidaksesuaian (Kohler &
Hartig, 2017).

Terkait reliabilitas, instrumen evaluasi belajar kimia buatan guru telah memiliki
keandalan dalam kategori baik, yang ditunjukkan melalui koefisien model person reliability
dan real person reliability berturut-turut adalah 0.86 dan 0.85; sedangkan koefisien item model
reliability dan item real reliability keduanya 0.99. Sementara itu, untuk tingkat kesukaran butir,
Hambleton & Swaminathan (1985) menyebutkan bahwa nilai b yang mendekati -2.0 logit
berarti butirnya mudah sedangkan nilai b yang mendekati +2.0 logit berarti butirnya sukar.
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar (92.5%) tergolong butir dengan tingkat
kesukaran sedang. 5% butir tergolong mudah. dan 2.5% sisanya tergolong butir sukar.

Dalam software Winsteps yang berbasis Model Rasch, sebetulnya terdapat dua metode
yang disediakan untuk melakukan deteksi keberadaan DIF, yakni Mantel-Haenszel chi-square
dan Welch t-test. Secara teoritis kedua metode tersebut memang akan memberikan interpretasi
yang sama (Shanmugam, 2018), namun dalam praktiknya metode Mantel-Haenszel
memberikan estimasi lebih akurat karena kemampuannya dalam memprediksikan data yang
hilang, sehingga metode ini lebih disukai untuk deteksi DIF dibandingkan dengan metode
Welch t-test (Linacre, 2022). Penelitian ini menggunakan siswa perempuan sebagai kelompok
fokus yang diselidiki apakah ada butir yang bias padanya dan kelompok siswa laki-laki sebagai
kelompok referensi atau kelompok pembandingnya. Hasil analisis baik ditinjau dari statistik
Mantel Haenszel chi square maupun probabilitasnya menunjukkan bahwa terdeteksi tiga butir
yang terjangkit bias gender, yakni butir nomor 7, 22, dan 27 yang disajikan dalam Gambar 2,
Gambar 3, dan Gambar 4.
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7. Kalsium dan oksigen membentuk senyawa sebagai berikut :

No Massa Ca () Massa Oksigen (g) Massa Kalsium Oksida (g)
1 5- 6 7
12 — 10 4 14
3 15 10 - 16
4 20 14 .28
Perbandingan massa kalsium : oksigen pada senyawa tersebut adalah ....
A 2:3 D. §:2 :
B. 2:5 E. 5:3 .
C. 3:2 :

Gambar 2. Butir Soal Nomor 7

22, Diketahui senyawa turunan benzena: : . : .
" 1. Toluena . S ' o

2. Anilin ' C '
"3, Fenol

4. Asam benzoat : . 5 e
5. Stirena | - _ o : . .
Senyawa yang dapat digunakan untuk membuat TNT dan senyawa untuk pengawet makanan berturut- turut
adalah .... . §ln
A. 1dan2 “ . © . D. 3dan4
B. 1dand | E. 4dan5
C. 2dan3 :

Gambar 3. Butir Soal Nomor 22

27. Perhatian diagram energi berikut!

- Dari diagram tersebut ,besarnya perubahan entaipi'
2C(s) +20(q) ' pembentukan CO, adalah....

_ A. =760 Kd/mol
AH =560 KJ & Theoicima
| ‘ - C. -190KJ/mol -
2C0(g) + Olg) 2" :323 gﬁg:
AH =220 KJ l _
o 2C04(q)

Gambar 4. Butir Soal Nomor 27

Berdasarkan Gambar 1, nampak jika butir nomor 7 dan 27 lebih menguntungkan siswa
laki-laki dibanding siswa perempuan karena kurva DIF siswa perempuan (DIF measure butir 7
= -0.82 ; DIF measure butir 27 = -1.79) terletak lebih diatas kurva DIF siswa laki-laki (DIF
measure butir 7 = -1.41; DIF measure butir 27 = -2.59). Sementara itu, butir nomor 22 lebih
menguntungkan siswa perempuan dibanding siswa laki-laki karena kurva DIF siswa laki-laki
(DIF measure = -1.79) terletak lebih diatas kurva DIF siswa perempuan (DIF measure =-2.59).

Untuk menjawab butir 7 dan 27, diperlukan kemampuan kuantitatif yang kuat. Misalnya pada
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nomor 7, terlebih dahulu siswa harus mencari nilai yang sama antara massa zat dari reaktan
mula-mula dan massa zat produk hasil reaksi, baru kemudian membuat perbandingnya. Untuk
nomor 27, siswa harus membuat persamaan matematis berdasarkan diagram entalpinya, baru
kemudian menghitung besarnya entalpi pembentukan dalam satu mol CO.. Sementara pada
butir 22, siswa dituntut untuk memahami struktur dari produk senyawa yang ditanyakan, baru
kemudian menghubungkannya dengan senyawa turunan benzena yang digunakan untuk
membuatnya.

Deteksi bias butir diperlukan tidak hanya untuk memastikan bahwa butir secara konten
telah sesuai, namun juga membantu test developers (dalam hal ini guru kimia) untuk
mengidentifikasi butir yang berfungsi secara berbeda pada dua kelompok yang diuji karena
kriteria kesetaraan butir seharusnya berasal dari hasil analisis respon peserta tes itu sendiri
(Ibrahim, 2018). Pada akhirnya, temuan penelitian ini mendukung temuan lainnya yang
menyiratkan bahwa instrumen evaluasi belajar kimia memang tidak luput dari bias butir (e.g.
Queensoap & Orluwene, 2019; Kendhammer, Holme, & Murphy, 2013; Fidelis, 2018). Selain
itu, berbagai hasil penelitian juga menunjukkan jika variabel gender memang berpengaruh
terhadap kemampuan seseorang dalam mempelajari kimia (direfleksikan dengan prestasi
belajar yang diraih), dimana secara spesifik disebutkan jika siswa laki-laki memang lebih
unggul dibandingkan siswa perempuan (e.g. Amunga, Amandalo, & Musera, 2011; Ezeudu &
Obi-Theresa, 2013; Tenaw, 2013; Veloo, Hong, & Lee, 2015). Keunggulan ini secara umum
menjadikan banyak negara khawatir tentang jumlah perempuan yang menekuni bidang sains ke
depannya (D’ Andola, 2016). Studi yang dilakukan Moss-Racusin, Dovidio, Brescoll, Graham,
& Handelsman (2012) memberikan fakta bahwa pelamar laki-laki dinilai lebih kompeten
daripada pelamar perempuan untuk posisi manajer laboratorium maupun sebagai pengajar di
Jurusan Biologi, Kimia, dan Fisika. Meskipun ilmu kimia memiliki karakteristik yang
cenderung abstrak dan memerlukan ketrampilan matematis terutama dalam menyelesaikan
berbagai persamaan kimia (lwuanyanwu, 2021) yang berarti membutuhkan beberapa keahlian
tambahan, namun itu bukan alasan sehingga berimbas menguntungkan atau merugikan gender

tententu baik dalam pembelajaran maupun pilihan karir ke depan.

Kesimpulan, Implikasi, dan Saran
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan secara umum bahwa
instrumen evaluasi belajar kimia buatan guru memiliki karakteristik psikometrik yang baik

ditinjau dari koefisien keandalan yang baik dengan distribusi tingkat kesukaran butir mayoritas
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pada kategori sedang. Ditinjau dari kecocokan model yang menggambarkan validitas
pengukuran model Rasch. terdeteksi satu misfit item. Sementara deteksi bias butir dengan
Metode Mantel-Haenszel menunjukkan terdapat tiga butir terjangkit bias gender. Terkait bias,
ada kecenderungan siswa laki-laki lebih diuntungkan dalam mengerjakan butir yang melibatkan
kemampuan kuantitatif, sedangkan siswa perempuan lebih mungkin diuntungkan dalam
mengerjakan butir yang melibatkan kemampuan verbal. Hadirnya butir bias dapat menjadi
bahan reflektif bagi guru untuk memperbaiki butir-butir tersebut. Selain itu, perlu pula
diberikan penguatan kemampuan kuantitatif bagi siswa perempuan dan kemampuan verbal bagi
siswa laki-laki. Pada akhirnya, melalui deteksi bias butir, akan diperoleh manfaat berupa
terciptanya pengujian yang adil, minimalnya ancaman terhadap validitas internal, dan
pemahaman yang terkait dengan respon butir terhadap performansi tes untuk melihat apakah
proses tersebut berlaku sama pada individu yang berasal dari kelompok yang berbeda.
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